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ABSTRACT 
Wayang is an art that has existed since ancient times as an art that is performed 
for the community. Puppet art tells the stories of the Mahabharata and Ramayana 
puppets as well as the panji story. Apart from being a performance, puppet art can 
also be used as a means of ruwatan in society because it is considered to have 
sacred and magical powers. Kediri gandrung puppets and Jombang masked 
puppets are considered by the community as suggestions for ruwatan in society. 
This research aims to determine the differences and similarities between wayang 
gandrung Kediri and wayang mask Jombang as a suggestion for ruwatan in society. 
This data collection method uses a descriptive qualitative approach, by conducting 
research on Kediri wayang gandrung and Jombang masked wayang. Then data 
collection uses observation, interviews and documentation. The source of the 
research data is the Kediri wayang gandrung nurse and the Jombang mask puppet 
heir. The conclusion of this research is that the Kediri gandrung wayang is in the 
form of a wooden puppet and the Jombang mask wayang is in the form of a mask 
and are both believed to be suggestions for ruwatan in the community.. 
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ABSTRAK 
Wayang merupakan suatu kesenian yang sudah ada pada sejak jaman dahulu 
sebagai kesenian yang dipertunjukkan untuk Masyarakat. Kesenian wayang 
menceritakan tentang cerita pewayangan Mahabharata dan Ramayana serta cerita 
panji. Kesenian wayang selain sebagai pertunjukan juga dapat sebagai sarana 
ruwatan di masyarakat karena dianggap memiliki kekuatan sakral dan magis. 
Wayang gandrung kediri dan wayang topeng jombang dianggap masyarakat 
sebagai saran ruwatan di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan dan persamaan wayang gandrung kediri dan wayang topeng jombang 
sebagai saran ruwatan di masyarakat. Metode pengumpulan data ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan melakukan penelitian pada wayang 
gandrung kediri dan wayang topeng jombang, Kemudian pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data penelitian 
adalah perawat wayang gandrung kediri dan pewaris wayang topeng 
jombang.kesimpulan dari penelitian ini adalah wayang gandrung kediri berbentuk 
wayang kayu dan wayang topeng jombang berbentuk topeng dan sama-sama 
dipercayai sebagai saran ruwatan di masyarakat 
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PENDAHULUAN 

 

  Indonesia adalah sebuah negara besar dan mempunyai banyak pulau, setiap 

kepulauan itu terdapat kekayaan akan keragaman budaya(Rohmah, Widiatmoko, dan 

Budiono n.d.). Kebudayaan lahir dari pola pikir masyarakat dan kebiasaan yang turun 
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temurun dilestarikan sehingga menjadi suatu kebiasaan yang terus ada. Kebudayaan 

berasal dari penyatuan pola pikir dari banyak masyarakat dan menjadi suatu 

kebiasan(Widiatmoko et al. 2023). kebudayaan tidak lepas dari suatu kearifan lokal 

msuatu wilayah, dari pola pikir masyarakat tertentu suatu wilayah memiliki ciri khas 

yang disebut kearifan lokal(Gonar, Budiono, dan Widiatmoko 2021). Kearifan lokal di 

Indonesia tidak lepas dari peninggalan yang memiliki nilai adiluhung(Afandi 2023). 

 Kearifan lokal masyarakat memiliki suatu kebudayaan yang didalamnya adalah 

kesenian. Kesenian dapat diartikan sebagai manifestasi dari kebudayaan yang 

dilestarikan oleh masyarakat(Andarisma, Budiono, dan ... 2023). kesenian memiliki 

peran tertentu dalam masyarakat sebagai suatu hasil pemikiran dan jati diri suatu 

tempat(Nanda, Budianto, dan ... 2022). Dalam masyarakat kesenian selain menjadi 

suatu hasil dari pemikiran masyarakat turun temurun juga dapat sebagai hiburan atau 

ekspresi dari semua yang bisa di nikmati(Afandi 2022).  

 Kesenian yang masih terjaga dan dilestarikan diantaranya adalah kesenian 

wayang. Wayang adalah suatu kesenian yang menceritakan suatu kisah yang diatu 

oleh dalang sebagai pengatur jalannya cerita(Anggoro 2018). Kata wayang 

bersumber dari bahasa jawa yaitu ayang-ayang, yang berarti bayangan. Jadi wayang 

merupakan hasil dari bayangan dari benda yang tersorot oleh cahaya. cerita wayang 

bersumber dari cerita epos mahabarata, cerita ramayana, dan cerita panji. Kabupaten 

Kediri dan kabupaten Jombang adalah suatu wilayah di Jawa Timur memiliki suatu 

kesenian yang masih terjaga di masyarakat. 

Salah satu kesenian di kabupaten Kediri adalah kesenian Wayang Gandrung 

dan di kabupaten Jombang memiliki kesenian Wayang Topeng. Wayang Gandrung 

berada di desa Pagung kecamatan Semen kabupaten Kediri. Wayang Gandrung 

dapat dipertunjukkan kepada masyarakat desa Pagung tidak untuk hiburan melainkan 

hanya untuk sebagai sarana ritual ruwatan karena dianggap oleh masyarakat memiliki 

kekuatan sakral dan magis. 

Wayang Topeng berada di desa Jatiduwur kecamatan Kesamben kabupaten 

Jombang. Wayang Topeng ini masih dipertahankan oleh masyarakat desa Jatiduwur 

dan masih terjaga dan terawat. Seperti halnya wayang Gandrung, wayang Topeng ini 

juga dipertunjukkan hanya untuk sebagai sarana ruwatan saja  di masyarakat dan 

dipercayai memiliki kekuatan magis. 

 Menurut latar belakang tersebut dapat dijabarkan rumusan masalah sebagai 

berikut : bagaimana bentuk wayang Gandrung Kediri dan wayang Topeng Jombang?, 

apa perbedaan wayang Gandrung Kediri dengan wayang Topeng Jombang?, apa 

persamaan wayang Gandrung Kediri dengan wayang Topeng Jombang sebagai 

saran ruwatan masyarakat?. 

 

METODE 

 

 Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan Kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan cara yang memiliki langkah-langkah yang memiliki 

hasil berupa kata atau kalimat deskripsi tertulis dan lisan yang didapat dari 
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narasumber dan objek yang diamati(Lexy J. Moleong n.d.). penelitian yang dipakai 

adalah penelitian deskriftif yang merupakan dengan menggambarkan dan 

menjabarkan suatu keadaan atau objek pada saat ini berdasarkan bukti atau fakta 

yang terdapat sekarang(Zuhri, Budiono, dan Afandi 2022).  

 Penelitian ini dilakukan dimana peneliti memperoleh informasi dan sumber 

yang dipilih untuk penelitian ini. penelitian ini dilakukan di desa Pagung kecamatan 

Semen kabupaten Kediri dan di sanggar wayang Topeng desa Jatiduwur kecamatan 

Kesamben kabupaten Jombang. Penelitian ini dilakukan sejak mulai bulan Mei sampai 

bulan Juni tahun 2024. 

 Prosedur pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi merupakan sebuah pengamatan pada objek yang akan 

diteliti(Meiasih, Lestari, dan Afandi 2020). Observasi sangat penting untuk 

mendapatkan data yang valid(Sari dan Budiono 2021). Kevalidan sebuah data dan 

informasi sangat penting untuk penelitian agar tidak ada kesalahan dalam 

pengambilan data(Ibrohim, Afandi, dan Lestari 2021). Tempat observasi dilakukan di 

desa Pagung kecamatan Semen kabupaten Kediri dan di sanggar wayang topeng 

desa Jatiduwur kecamatan Kesamben kabupaten Jombang. Wawancara juga 

diperlukan untuk dapat mendapat informasi dari orang yang masih berkaitan dengan 

objek yang diteliti(Meiasih et al. 2020). Dokumentasi merupakan suatu prosedur yang 

dilakukan mengambil foto maupun video dari objek yang di teliti. Manfaat dokumentasi 

adalah agar mengetahui objek yang diteliti ada dan bukan fiktif dalam proses 

kevalidan pengambilan data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Kesenian wayang sudah ada sejak zaman dahulu dan berkembang sampai 

sekarang. kesenian wayang bagi masyarakat dianggap sebagai tontonan dan 

tuntunan(Komariah dan Wildan 2020). dalam wayang kulit mengandung cerita dari 

epos mahabarata dan ramayana, serta cerita panji. Kesenian wayang memiliki 

berbagai macam jenis wayang dan diantaranya adalah wayang kulit, wayang kayu, 

wayang beber, dan masih banyak jenis wayang lainnya. Setiap daerah memiliki 

kesenian wayang tersendiri menurut dengan kearifan serta kebudayaan setiap 

daerah(Agustina et al. 2021). selain menjadi tontonan dan tuntunan, wayang juga 

dapat dipakai sebagai sarana ruwatan di masyrakat dikarenakan dianggap memiliki 

sakral dan memiliki kekuatan magis. 

 Di desa Pagung kecamatan Semen kabupaten Kediri terdapat sebuah wayang 

yang bernama wayang Gandrung. Wayang gandrung dipercaya masyarakat setempat 

sebagai wayang sakral dikarenakan saat awal mula penemuan wayang ini 

berdasarkan mimpi. Wayang gandrung ditemukan pada abad ke 18, di dalam sebuah 

bongkahan kayu yang ada di sungai lalu di belah menjadi dua dan terdapat dua buah 

wayang, wayang tersebut diketahui wayang laki-laki dan perempuan. Dinamakan 

wayang gandrung dikarenakan dua buah wayang itu seperti sepasang laki-laki dan 

perempuan yang sedang berpasangan dan jatuh cinta, atau bisa diartikan sebagai 
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gandrung(bercinta). Setelah di amati dan diobservasi, wayang gandrung termasuk ke 

dalam wayang kayu karena terbuat dari kayu. Wayang gandrung memiliki ukuran yang 

tidak terlalu besar. Wayang gandrung dipercayai oleh masyarakat setempat sebagai 

wayang sakral dan dapat dipakai sebagai sarana ruwatan dikarenakan dari awal 

penemuan yang sangat unik dan tradisi ruwatan dengan masyarakat ada sudah turun 

temurun tetap dilestarikan. Lakon yang dipentaskan saat prosesi ruwatan adalah 

lakon dari cerita panji. Lakon panji merupakan cerita asli dari kediri. Keunikan dari 

wayang gandrung adalah setiap pementasan gamelan dan peralatan pementasan 

harus dipikul tidak boleh dibawa dengan kendaraan. 

 

 
Gambar 1. Wayang Gandrung Kediri 

  Di desa Jatiduwur kecamatan Kesamben kabupaten Jombang terdapat 

kesenian wayang topeng yang diberi nama wayang topeng Tri Purwo Budoyo 

Jombang. Wayang ini ada diperkirakan pada abad ke 18 masehi yang dimiliki pertama 

oleh ki purwo. Wayang topeng jombang adalah wayang yang bukan merupakan suatu 

benda boneka yang digerakkan melainkan orang atau tokoh pemain yang 

memperankan suatu tokoh tetapi memakai topeng. Wayang topeng jombang diatur 

oleh dalang yang berbicara, bukan pemeran yang berbicara. Cerita yang diambil 

dalam pementasan wayang topeng jombang adalah cerita panji. Wayang topeng 

jombang dianggap masyarakat sebagai media sarana ruwatan dikarenakan sudah 

sejak turun-temurun dari dulu. Masyarakat percaya jika ingin meruwat harus 

mementaskan wayang topeng jombang. Hal yang wajib dipentaskan dalam 

pementasan wayang topeng jombang sebagai sarana ruwatan adalah tari topeng 

klana. 
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Gambar 2. Wayang Topeng Jombang 

 Wayang gandrung kediri dan wayang topeng jombang memiliki perbedaan dari 

segi bentuk dan jenis. Wayang gandrung kediri merupakan wayang yang berbentuk 

boneka pipih yang berbentuk wayang dan dimainkan oleh dalang. Sedangkan wayang 

topeng jombang merupakan wayang berjenis wayang wong tetapi tokohnya atau 

pemerannya memakai topeng. alur cerita wayang topeng diatur oleh dalang dan 

dialognya juga oleh dalang. Dalam pementasan wayang gandrung kediri dan wayang 

topeng jombang memiliki persamaan, untuk sebagai sarana ritual ruwatan di 

masyarakat karena dianggap memiliki nilai magis dan dianggap sakral oleh 

masyarakat. Tradisi ini masih tetap dilestarikan oleh masyarakat setempat agar tidak 

punah. Setiap tempat memiliki keunikan dan persamaan dalam kebudayaan(Afandi 

2017) 

 

KESIMPULAN 

 

 Indonesia memiliki banyak kebudayaan dan didalam kebudayaan tersebut 

terdapat kesenian. Kesenian salah satunya adalah kesenian wayang. Wayang 

merupakan sebuah pertunjukan sebagai tontonan dan tuntunan. Di kabupaten Kediri 

ada wayang gandrung dan di kabupaten Jombang ada wayang topeng. Kedua 

kesenian ini merupakan kesenian yang asli dari kediri dan jombang. Wayang 

gandrung memiliki bentuk boneka pipih yang tidak besar terbuat dari kayu dan 

termasuk wayang kayu. Sedangkan wayang topeng memiliki bentuk topeng yang 

dipakai orang atau tokoh yang diperankan dalam pementasan wayang topeng. 

Perbedaan dari kedua wayang tersebut adalah wayang gandrung berbentuk boneka 

wayang kayu yang digerakkan dan dimainkan oleh dalang, sedangkan wayang topeng 

memiliki bentuk topeng yang dipakai oleh pemeran tokoh tetapi alur cerita diatur oleh 

dalang berserta percakapannya. 

 Wayang gandrung kediri dan wayang topeng jombang memiliki persamaan 

yaitu sama-sama dipakai dan dipercayai oleh masyarakat sebagai sarana ruwatan 

masyarakat. Kepercayaan ini didasari oleh nilai magis yang sudah turun-temurun 

dipercayai masyarakat. Mulai dari awal adanya wayang hingga nilai kekuatan magis 
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dan kesakralan, maka wayang gandrung kediri dan wayang topeng jombang memiliki 

persamaan dalam ruwatan masyarakat. 
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